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ABSTRACT

This research was driven by the low level of students’ overall mastery, which did not meet
the expected learning objectives. The primary goal of the study is to enhance student
learning outcomes. It is categorized as classroom action research and was conducted over
two cycles. Each cycle included four phases: (1) planning, (2) implementation, (3)
observation, and (4) reflection. In the first cycle, the Problem-Based Learning (PBL) model
was applied using the Teaching at the Right Level (TaRL) approach. The second cycle
involved the use of differentiated PBL, focusing on the topic of ecosystem component
interactions. The study involved seventh-grade students from SMP N 2 Weru as the research
subjects. The findings reveal that in Cycle I, student scores ranged from 27 to 97, with 57%
achieving mastery. In Cycle Il, scores ranged from 47 to 93, with mastery increasing to
77%. These results indicate an improvement in student learning outcomes following the

application of differentiated PBL
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses transformasi prilaku dan sikap seorang atau kelompok melalui
pengajaran dan pelatihan, dengan tujuan mengembangkan potensi individu peserta didik. Menurut
Sugono™ pendidikan bertujuan mendewasakan manusia. Pendidikan nasional memiliki peran penting
membentuk watak dan mengembangkan keterampilan serta membangun peradaban bangsa. Tujuannya
adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, memperkuat dimensi keagamaan, membentuk
kepribadian, menjaga kesehatan, meningkatkan pengetahuan, mengembangkan kreativitas, mendorong
kemandirian, mengamalkan prinsip demokrasi, serta memupuk tanggung jawab bermasyarakat.

Mencapai tujuan pendidikan di Indonesia melibatkan berbagai faktor, termasuk peran penting dari
pendidik, peserta didik, lingkungan, dan media yang digunakan. Hasil evaluasi PISA pada 2019, seperti
yang dilaporkan oleh Khurniawan & Erdal®, dalam skor OECD prestasi peserta didik Indonesia yang
berusia 15 tahun masuk kedalam kriteria 10 terendah dalam matematika, membaca dan sains. Fakta ini
menunjukkan perlunya melakukan rekonstruksi dalam sistem pendidikan di Indonesia.

Salah satu langkah menuju perbaikan tersebut adalah melalui implementasi kurikulum merdeka.
Melalui rekonstruksi ulang ini, diharapkan pendidikan di Indonesia dapat mengatasi permasalahan yang
teridentifikasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Langkah ini mencakup peninjauan kembali
kurikulum, metode pengajaran, serta pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran yang lebih efektif.
Dengan demikian, pendidikan di Indonesia dapat bergerak menuju dalam mencapai tujuan pendidikan.

Kurikulum merdeka adalah suatu kebijakan yang kebebasan kepada guru, peserta didik, dan

lembaga pendidikan untuk menggunakan metode pembelajaran yang diinginkan./ Dalam kurikulum
ini, pembelajaran difokuskan pada materi yang esensial saja. Kurikulum merdeka dirancang dengan
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harapan mampu menyelenggarakan proses pembelajaran yang dapat memenuhi tuntutan pendidikan di
Indonesia.®! Kurikulum ini lebih menekankan pada pengembangan soft skills dan karakter, serta
memberikan fleksibilitas dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran ialah tindakan disengaja, terarah, agar peserta didik, dapat mengalami pengalaman
bermakna.’® Pembelajaran ditujukan kepada peserta didik untuk memperoleh keterampilan,
pengetahuan, kebiasaan, serta membentuk kepercayaan dan sikap!” salah satunya melalui pembelajaran
IPA.

Pembelajaran IPA melibatkan pemahaman mendalam terhadap kehidupan, sehingga penting bagi
peserta didik untuk memiliki pemahaman yang mendalam terhadap materi IPA. IPA merupakan
pelajaran wajib pada tingkat SMP. Penguasaan materi IPA oleh siswa sangat diutamakan agar siswa
mempunyai keterampilan memecahkan permasalahan sehari-hari yang berhubungan dengan IPA. IPA
merupakan suatu bentuk pembelajaran yang berfokus pada proses penemuan tetapi juga berupa konsep,
prinsip dan fakta.. hal ini memaksa peserta didik berkontribusi aktif dalam penyelidikan yang dipandu
oleh guru.®! Penerapan model pembelajaran dapat menjadi sarana untuk mencapai hal ini.

Model pembelajaran adalah representasi atau gambaran prosses pembelajaran dari awal sampai
akhir yang dipresentasikan dengan khas oleh secara khas. Model pembelajaran dapat diartikan sebagai
kerangka kerja untuk menerapkan suatu metode, pendekatan, teknik, dan strategi dalam
pembelajaran.’® Henri mengemukakan bahwa terdapat empat model pembelajaran yang disarankan
oleh Kurikulum Merdeka, salah satunya Problem Based Learning (PBL).

PBL merupakan serangkaian proses yang dapat menolong peserta didik berpikir secara lebih kritis
dan terarah. Peserta didik bukan hanya mengingat materi, tetapi diajak untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan menarik kesimpulan. Pendekatan ini, Mengupayakan pelibatan siswa pada proses
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar.[™

Dalam kurikulum merdeka guru diberikan kesempatan bagi untuk merancang Proses belajar yang
menitikberatkan pada peran aktif peserta didik. Pembelajaran inovatif dan aktif tidak hanya
berlandaskan pada model PBL semata melainkan Memperhatikan keperluan peserta didik dalam
pembelajaran penting guna menghasilkan proses belajar yang berpihak pada mereka.'? Kl Kajar
Dewantara berkata, setiap peserta didik itu memiliki keunikan tersendiri, setiap anak berhak belajar
sesuai dengan karakteristik pribadinya. seorang pendidik seharusnya mendidik peserta didik sesuai
zaman dan kodrat alamnya. Dalam hal ini pembelajaran berdiferensiasi menjadi solusi terbaik yang bisa
dipilih guru. Diferensiasi dalam pembelajaran yakni proses pengajaran yang menyampaikan informasi
dengan cara yang beragam yang disesuaikan dengan masing-masing peserta didik.

Terdapat beberapa aspek pembelajaran berdiferensiasi meliputi aspek 1) konten; 2) proses; dan
3) produk serta aspek 4) lingkungan belajar. Guru memiliki wewenang untuk memilih dan
mengkolaborasikan aspek tersebut dalam pembelajaran yang disesuaikan dengan masing-masing peserta
didik.'®! Pada pemetaan kesiapan belajar peserta didik, terdapat sejumlah indikator yang dapat
digunakan sebagai acuan untuk mengenali dan menggali minat peserta didik yang akan berpengaruh
dalam mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.™™* Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui
Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Berdiferensiasi Di Kelas VII SMP N 2 Weru.

2. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut S. Arif & Oktafianal*®
Pendekatan spiral dalam penelitian tindakan mencakup empat tahap utama yang berlangsung secara
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berulang, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Keempat tahap ini secara
berulang dilakukan untuk memperoleh hasil akhir sesuai dengan tujuan.

Desain Penelitian

PLAN

— REFLECT

ACT & OBSERVE
| REVISED PLAN

— REFLECT
ACT & OBSERVE

Gambar 1 Model Penelitian Tindakan Kemmis & Mc Taggart Hambatan

Subjek Penelitian

Penelitian ini menentukan kelas VII B di SMP N 2 Weru sebagai subjek penelitian, yang akan
dilaksanakan pada April dan Mei semester Genap tahun ajaran 2024/2025.

Teknik Analisis Data

Diperlukan cara pengukuran guna mengetahui peningkatan hasil capaian belajar, Untuk
melakukan pengukuran peneliti menggunakan instrumen tes kognitif untuk menganalisis nilai dan
ketuntasan belajar klasikal sebagai indikator. Digunakan rumus sebagai berikut.

Nilai rata-rata peserta didik

X
X ===
N
Keterangan :
X = Nilai rata-rata
>X = Jumlah semua nilai peserta didik
N = Banyak Peserta didik

Ketuntasan Belajar Klasikal
Rumus ini dipakai untuk menghitung persentase ketuntasan belajar di kelas..

Y. peserta didik yang tuntas belajar

1009
Y. peserta didik X %

Keterangan
p = Ketuntasan belajar
Dengan ketentuan kriteria, kelas dapat dikatakan tuntas apabila >70% peserta didik lebih dari KKTP.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada 4 pertemuan dengan 2 siklus yakni siklus pertama dilakukan
pengimplementasian model Problem Based Learning dengan pendekatan TaRL. diadakan pretest diawal
pertemuan untuk mengetahui kesiapan belajar peserta didik pada materi interaksi antara komponen
penyusun makhluk hidup, setelah data didapatkan model PBL berpendekatan TaRL diterapkan dalam 2
pertemuan lalu diberikan posttes untuk mengetahui capaian belajar. Setelah didapatkan bahwa capaian
belajar masih di bawah KKTP, dilakukan refleksi lalu hasilnya pada siklus 11 diterapkannya model PBL
dengan pendektan diferensiasi., siklus ini dilakukan sebanyak 2 pertemuan, selanjutnya diberikan soal
tes akhir untuk melihat capaian belajar peserta didik, setelah dianalisis ternyata ketuntasan belajar yang
didapat yakni 77% peserta didik sudah berada diatas KKTP.

Hasil Siklus |

Pada tindakan siklus satu (1), guru mengimplementasikan model Problem Based Learning (PBL)
berpendekatan TaRL dengan mengelompokkan peserta didik berdasarkan kesiapan belajar yang
didapatkan dari tes awal/pretest pada awal pertemuan. setelah itu pembelajaran sesuai skenario yang
telah disiapkan sebelumnya dilaksanakan sesuai rencana, sampai diakhir pembelajaran dilakukan
pengambilan posttest untuk menguji kemampuan peserta didik pada materi interaksi antara komponen
penyusun ekosistem. Berikut data kesiapan awal peserta didik.

25
20
15
H Belum berkembang
10 Mulai Berkembang
u Mahir
5
O T T 1
Belum Mulai Mabhir
berkembang Berkembang

Gambar 2. Kesiapan Belajar Peserta Didik

Setelah diterapkan model PBL dengan pendekatan TaRL didapatkan hasil seperti pada data
dibawah ini.

Tabel 1. Hasil Belajar Siklus |

Keterangan Pretest Siklus |
Rata — rata 32 70
Nilai Max 67 93
Nilai Min 7 27
Jumlah ketuntasan 0 20
Ketuntasan belajar 0% 57%
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Dapat dilihat dari tabel di atas capaian Hasil belajar siswa sesudah mengintegrasikan model
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dengan pendekatan TaRL menunjukkan ketuntasan klasikal
peserta didik hanya mencapai angka 57%, masih di bawah angka ketuntasan yang diinginkan. Setelah
dilakukan refleksi beberapa hal yang diperoleh yaitu:

1. Sebagian peserta didik kurang berkontribusi dalam kelompok.

2. Belum ada peserta didik yang dapat dikatakan mahir karena belum ada peserta didik yang tuntas
pada tes awal.

3. Hasil belajar belum mencapai 75% ketuntasan

4. Diperlukan perlakuan lanjutan untuk mengatasi ketuntasan peserta didik yang masih rendah.

Hasil Siklus 11

Dalam tindakan siklus dua (Il), penggunaan model Problem Based Learning (PBL)
berdiferensiasi, serta mengelompokkan peserta didik berdasarkan gaya belajarnya. Tes gaya belajar
dilakukan diawal pembelajaran untuk mengenali gaya belajar peserta didik. Gaya belajar tersebut
meliputi visual, auditori, dan kinestetik. Diagram di bawah ini akan menunjukkan perolehan gaya belajar
peserta didik.

GAYA BELAJAR

mKINESTETIK wAUDITORI »VISUAL

14%

Gambar 3. Gaya Belajar

Berdasarkan tes yang dilakukan dapat dilihat bahwa peserta didik kelas VII B mempunyai gaya
belajar yang beragam seperti Kinestetik 17 orang atau sebesar 49% , gaya belajar visual 5 orang atau
14% sedangkan gaya belajar auditori 13 orang atau setara 37%. Setelah diterapkan model PBL
berdiferensiasi, diperoleh nilai tertinggi yakni 93 dengan nilai terendah 47 dari rata-rata nilai 80 dan
persentasi ketuntasan 77%. Ini membuktikan terdapatnya peningkatan hasil belajar, siklus | yang
awalnya hanya 57% dari 35 peserta didik yang tuntas menjadi 77% pada siklus Il. Data hasil belajar
peserta didik dapat diperoleh pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus |

Keterangan Siklus Il
Rata — rata 70

Nilai Max 93

Nilai Min 47
Jumlah ketuntasan 27
Ketuntasan belajar 7%
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Beberapa hal yang berhasil tercapai pada pelaksanan pembelajaran siklus Il antara lain adalah :

1. Terjadi peningkatan kontribusi peserta didik dalam kelompok.

2. Nilai tes peserta didik setiap siklusnya terjadi peningkatan dengan rata-rata >75 atau >KKTP yaitu
75 serta banyaknya peserta didik yang tuntas sejumlah 27 dari 35 peserta didik. Sehingga presentase
ketuntasan belajar klasikal meningkat dari 57% menjadi 77%.

Pembahasan

Peserta didik di SMP N 2 Weru kelas VII B Peserta didik menunjukkan beragam karakteristik,
mulai dari kemampuan awal, gaya belajar, hingga minat. Guna mengakomodasi perbedaan ini, peneliti
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.. Sebelum siklus, dilakukan tes awal untuk mengetahui dan
mengidentifikasi tingkat kemampuan peserta didik agar mempermudah peneliti menyusun strategi yang
sejalan dengan keperluan siswa.

Peserta didik merupakan individu yang memiliki karakteristik yang beragam, jika keberagaman
ini tidak diatas akan berdampak pada hasil pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan strategi untuk
mengatasi keberagaman itu. Salah satunya melalui pembelajaran berdiferensiasi, yang mana peserta
didik dikelompokkan sesuai kemampuan mereka sehingga memungkinkan untuk belajar sesuai
keinginannya masing-masing menyebabkan bisa mendorong hasil belajar mereka.!*®!

Berdasarkan data pra siklus, siklus I dan siklus Il didapatkan data passing grade klasikal pra siklus
0%, siklus I dengan penerapan model PBL dengan pendekatan TaRL 57% sedangkan siklus Il dengan
pengintegrasian model PBL berdiferensiasi dengan ketuntasan klasikal 77%. Diagram di bawah ini
menapilkan data ketuntasan belajar setiap siklus.

Ketuntasan belajar

mSiklusl mSiklus |l

Gambar 4. Ketuntasan Belajar

Terdapat peningkatan hasil belajar pada siklus I dan 1l dipengaruhi dengan pengintegrasian model
diferensiasi yang mengakomodasi peserta didik belajar sesuai kebutuhan masing-masing peserta didik.
Data tersebut diperjelas di bawah ini melalui diagram.
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Gambar 5. Perbandingan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus 11

Hal tersebut memperlihatkan bahwa terdapat nilai yang signifikan pada masing-masing siklus,
namun berdasarkan ketuntasan klasikal peserta didik dapat ditingakatkan pada siklus Il dengan
penerapan model PBL berdiferensiasi. Temuan ini searah dengan hasil penelitian.*”) yang menunjukkan
peningkatan setelah diterapkan model PBL berdiferensiasi. Selanjutnya penelitian dari Thurrodliyah et
al'*® yang memperlihatkan model PBL berdiferensiasi bisa mendorong hasil pembelajaran peserta
didik. Berdasarkan data yang diperoleh, kesimpulan Penerapan model Problem Based Learning terbukti
meningkatkan hasil belajar peserta didik. berdiferensiasi di SMP N 2 Weru.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan riset yang tlah dilakukan sebanyak 2 siklus, nilai ketuntasan peserta didik terdapat
peningkatan. Dimana pada siklus | yakni 57% sedangkan siklus Il yakni 77%. Oleh karena itu bisa
diambil sebuah kesimpulan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik setelah penerapan
model Problem Based Learning berdiferensiasi di SMP N 2 Weru.

SARAN

1. Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning secara konsisten
karena dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa.

2. Dalam penerapan diferensiasi, guru perlu mengenali kebutuhan, minat, dan kesiapan siswa secara
menyeluruh agar dapat merancang kegiatan belajar yang tepat sasaran.

3. Sekolah dapat memberikan pelatihan atau workshop kepada guru-guru mengenai penerapan model
pembelajaran inovatif seperti PBL dan strategi pembelajaran berdiferensiasi.
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